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Lampiran 1. Penentuan nilai koefisien pertumbuhan (K), panjang asimptot (L∞) dengan 
menggunakan metode ELEFAN I, penentuan nilai to dengan metode empiris 
Pauly dan umur relatif menggunakan software FISAT II pada ikan tawes jantan  

 

 Penentuan dengan cara memilih panjang asimptot (L∞) dan koefisien pertumbuhan 

(K) yang memiliki skor yang tertinggi (0,243) 

 Selanjutnya untuk menduga umur teoritas pada saat panjang sama dengan nol ( t0 ) 

yang diduga dengan menggunakan rumus empiris Pauly (1980) sebagai berikut:  

L∞ = 258,85 K = 0,60 

Log ( -t0 ) = -0,3922 − 0,2752 log (L∞) − 1,038 log (K) 

Log ( -t0 ) = -0,3922 − 0,2752 log (258,85) − 1,038 log (0,60) 

Log ( -t0 ) = -0,8260 

      t0   = -0,1493 
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 Hubungan antara panjang ikan tawes jantan pada berbagai tingkat umur di perairan 

Danau Tempe, Kabupaten Wajo, Sulawesi Selatan 

t Lt L∞ 

-0.1493 0 258.85 

1 128.9611 258.85 

2 187.5655 258.85 

3 219.7282 258.85 

4 237.3795 258.85 

5 247.0667 258.85 

6 252.3832 258.85 

7 255.301 258.85 

8 256.9022 258.85 

9 257.781 258.85 

10 258.2633 258.85 

11 258.528 258.85 

12 258.6733 258.85 

13 258.753 258.85 

14 258.7968 258.85 

15 258.8208 258.85 

16 258.834 258.85 

17 258.8412 258.85 

18 258.8452 258.85 

19 258.8474 258.85 

20 258.8485 258.85 

21 258.8492 258.85 

22 258.8496 258.85 

23 258.8498 258.85 

24 258.8499 258.85 

25 258.8499 258.85 
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Lampiran 2. Penentuan nilai koefisien pertumbuhan (K), panjang asimptot (L∞) dengan 
menggunakan metode ELEFAN I,  penentuan nilai to dengan metode empiris 
Pauly dan umur relatif menggunakan software FISAT II pada ikan tawes betina 

 

 Penentuan dengan cara memilih panjang asimptot (L∞) dan koefisien pertumbuhan 

(K) yang memiliki skor yang tertinggi (0,25) 

 Selanjutnya untuk menduga umur teoritas pada saat panjang sama dengan nol ( t0 ) 

yang diduga dengan menggunakan rumus empiris Pauly (1980) sebagai berikut:  

L∞ = 246,75 K = 0,19 

Log ( -t0 ) = -0,3922 − 0,2752 log (L∞) − 1,038 log (K) 

Log ( -t0 ) = -0,3922 − 0,2752 log (246,75) − 1,038 log (0,19) 

Log ( -t0 ) = -0,3019 

      t0   = -0,4990 
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 Hubungan antara panjang ikan tawes betina pada berbagai tingkat umur di perairan 

Danau Tempe, Kabupaten Wajo, Sulawesi Selatan 

t Lt L∞ 

-0.4990 0 246.75 

1 61.16 246.75 

2 93.27 246.75 

3 119.83 246.75 

4 141.79 246.75 

5 159.95 246.75 

6 174.97 246.75 

7 187.39 246.75 

8 197.66 246.75 

9 206.16 246.75 

10 213.18 246.75 

11 218.99 246.75 

12 223.79 246.75 

13 227.77 246.75 

14 231.05 246.75 

15 233.77 246.75 

16 236.01 246.75 

17 237.87 246.75 

18 239.41 246.75 

19 240.68 246.75 

20 241.73 246.75 

21 242.60 246.75 

22 243.32 246.75 

23 243.91 246.75 

24 244.40 246.75 

25 244.81 246.75 

26 245.14 246.75 

27 245.42 246.75 

28 245.65 246.75 

29 245.84 246.75 

30 246.00 246.75 

31 246.13 246.75 

32 246.24 246.75 

33 246.33 246.75 

34 246.40 246.75 

35 246.46 246.75 

36 246.51 246.75 
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Lampiran 3. Perhitungan laju mortalitas dan laju eksploitasi ikan tawes, Barbonymus gonionotus 
(Bleeker, 1850) menggunakan software FISAT II dengan menggunakan metode 
length-converted cath curve 

 Ikan tawes jantan 

 
 

 Ikan tawes betina 
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Lampiran 4. Nilai hasil yield per recruitment relatif (Y/R’) menggunakan persamaan Baverton 
dan Holt hasil yield per recruitment relatif (Y/R’) ikan tawes, Barbonymus 
gonionotus (Bleeker, 1850)  

 Ikan tawes jantan  

 

U = 1 −
141

258,85
= 0,4553 ; 𝑚 =

1 − 0,85

1,1833
= 0,1268 

𝑌

𝑅
= 0,85 𝑥 0,45531,1833(1 −

3(0,4553)

1,1268
+

3(0,4553)2

1,2535
−

(0,4553)3

1,3803
 

𝑌

𝑅
= 0,2350 (1 − 1,0122 + 0,1882 − 0,0684) 

𝑌

𝑅
= 0,1037 

 

 Ikan tawes betina 
 

 

U = 1 −
142

246,75
= 0,4245; 𝑚 =

1 − 0,76

1,7895
= 0,1341 

𝑌

𝑅
= 0,76 𝑥 0,42451,7895(1 −

3(0,4245)

1,1341
+

3(0,4245)2

1,2682
−

(0,4245)3

1,4024
 

𝑌

𝑅
= 0,1708 (1 − 1,0115 + 0,1270 − 0,0546) 

𝑌

𝑅
= 0,1005 


